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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Maksudnya adalah data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan 

dan dokumen pribadi yang sesuai dengan kondisi objektif selama kegiatan penelitian 

sedang berlangsung, kemudian data tersebut dideskripsikan dan diolah oleh peneliti 

untuk dikembangkan dala, bentuk konsep-konsep secara terus menerus selama proses 

penelitian berlangsung hingga berakhirnya penelitian untuk memperoleh data yang valid 

dan akurat.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia Kota Kendari. Jln. Imam Bonjol, Kel. Labibia, Kec. Mandonga Kota Kendari. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian dilaksanakan semenjak dimulainya proses observasi 

awal dimulai yaitu pada bulan Oktober 2022. 

3.3 Sumber dan Jenis Data Penelitian 

3.3.1 Sumber Penelitian 

Pengambilan informasi pada penelitian ini yakni menggunakan sistem snowball 

artinya pengambilan informasi dilakukan dengan cara terus menerus sampai datanya 

jenuh dan mendapatkan jawaban yang memuaskan. Pemilihan dan penetapan sumber 
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data di samping didasarkan pada aspek representatif juga keterpaduan data hingga 

terjadi kejenuhan informasi. Sumber informasi penelitian ini adalah kepala sekolah dan 

guru-guru Pendidikan Agama Islam di Madrasa Aliyah Darud Da’wah Wal Irsyad 

Labiba. Sebagai informan kunci, adapun informan pendukung adalah beberapa orang 

siswa. Para informan tersebut dianggap mengetahui apa yang diharapkan dari data 

tersebut.  

Penentuan sumber dalam penelitian kualitatif sangat berbeda dengan penentuan 

sumber data dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sumber data dalam penelitian 

kualitatif tidak di dasarkan pada perhitungan statistik tetapi dipilih untuk mendapatkan 

informasi yang maksimum 

3.3.2 Jenis Data Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para 

informan pada seluruh obyek penelitian. Informan ini adalah kepala sekolah, 

guru-guru  dan siswa di Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal Irsyad Labibia. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan, 

dokumen sekolah, dan referensi perpustakaan yang relevan dengan judul 

penelitian. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data yang dibutuhkan, penulis langsung terjun di lapangan 

(field research), agar mendapatkan informasi dan sejumlah data yang dibutuhkan yang 

ada kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini. Untuk itu penelitian ini 

menggunakan teknik: 
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1. Observasi (Pengamatan) 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati dan melihat keadaan serta 

kondisi yang terjadi berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pengawasan 

yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah dan kegiatan proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru-guru di sekolah tersebut. Sasaran utama dalam kegiatan 

pengamatan adalah guru-guru Pendidikan Agama Islam yang sedang melakukan 

aktivitas pengajaran.  

2. Interview (Wawancara) 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan jalan 

mengadakan tanya jawab secara langsung dengan sumber data dalam hal ini 

kepala sekolah, guru-guru, dan siswa di Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia Kota Kendari. 

3. Dokumentasi  

Yakni digunakan untuk mencatat atau menyalin berbagai dokumen sekolah 

atau bukti-bukti kegiatan yang ada di Madrasah Aliyah Darud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia Kota Kendari 

3.5 Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian, dianalisis dengan cara yang dilakukan 

oleh Miles dan Huberman, yang mengemukakan bahwa: Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlngsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: “1) data reduction, 

2) data display, dan 3) conclusion drawing/verification”.   

Aktivitas dalam analisis data di atas terbagi menjadi tiga, yaitu: 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Yang dimaksud adalah peneliti mengupulkan temuan hasil semua 

wawancara dari kepala sekolah, guru, dan siswa dan memilih hal pokok dari 

hasil temuan yang sesuai dengan rumusan masalah untuk menjadi hasil 

penelitian yang yang terkait hal-hal yang penting. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Yang dimaksud adalah peneliti menggambarkan data secara keseluruhan 

yang ditemukan di lapangan untuk menyajikan data sesuai dengan pokok 

masalah yang ditentukan yang terkait temuan peneliti. 

c. Conclusion Drawing (Verication) 

Yang dimaksud adalah peneliti menarik kesimpulan dengan hasil semua 

wawancara serta observasi di lapangan sesuai sub-sub penelitian agar tidak 

terjadi tumpang tindih anatara kesimpulan pada sub fokus satu dengan yang 

lainya. 

3.6 Pengecekan Keabsahana Data 

Guna memperoleh kesimpulan yang tepat dan obyektif diperlukan kredibilitas 

data yang bermaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai 

dengan apa yang terjadi. Kriteria kredibiltas data (validitas) digunakan untuk menjamin 

bahwa data atau informasi yang dikumpulkan mengandung kebenaran baik bagi 

pembaca maupun subyek yang diteliti. Adapun pengecekan keabsahan data dilakukan 

melalui “perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian, dan 

trianggulasi”.  
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Perpanjangan pengamatan dalam hal ini adalah peneliti kembali terjun ke 

lapangan melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru dalam hal ini kepala sekolah dan guru-guru. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini, penelitti mengecek kembali apakah data yang telah 

diberikan selama ini merupakan data yang benar atau salah. Meningkatkan ketekunan 

berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan 

meningkatkan ketekunan ini, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 

apakah data yang telah diperoleh itu benar atau salah. Trianggulasi dalam pengujian 

kredibiltas ini diartikan “sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu”.   

1. Tringgulasi Sumber data 

Trianggulasi sumber data adalah pengujian kredibelitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Tringgulasi Teknik 

Trianggulasi teknik adalah pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3. Tringgulasi Waktu 

Trianggulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.  

 


